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Undang-Undang RI Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa lebih dikenal
sebagai Undang-Undang RI Desa. Kepala desa harus memiliki kinerja yang baik
sehingga mampu memberdayakan sumber daya alam dan sumber daya manusia
yang dimiliki desa itu sendiri. Kepala desa berperan aktif membangun desa yang
dipimpinnya. Meningkatkan citra, kerja, dan kinerja instansi pemerintah menuju
ke arah profesional dan menunjang terciptanya pemerintahan yang baik,
diperlukan penyatuan pandangan bagi segenap jajaran perangkat desa.

Adapun rumusan penelitian ialah bagaimana kinerja kepala desa dalam
menyelenggarakan otonomi daerah di desa Semangat Dalam Kabupaten Barito
Kuala dan apa saja faktor-faktor yang menghambat dan mendukung kinerja kepala
desa dalam menyelenggarakan otonomi daerah. Penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengetahui kinerja kepala desa dalam menyelenggarakan otonomi daerah
dan untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat dan mendukung kinerja
kepala desa dalam menyelenggarakan otonomi daerah.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field research) yang
ditinjau dari fakta-fakta dilapangan. Data penelitian ini ialah terkait kinerja kepala
desa dalam menyelenggarakan otonomi daerah di Desa Semangat Dalam
Kabupaten Barito Kuala serta faktor-faktor yang menghambat dan mendukung
kinerja kepala desa dalam menyelenggarakan otonomi daerah, sumber data
penelitian yakni informan dari kepala desa, seketaris desa, kepala BPD dan juga
masyarakat. Untuk mengumpulkan data yang diperlukan penulis menggunakan
teknik wawancara. Setelah data terkumpul, kemudian diolah dengan teknik
editing, deskripsi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja kepala desa Semangat Dalam
Kabupaten Barito Kuala dinilai cukup baik. Hal ini karena banyaknya program
kerja yang terlaksana dan hanya beberapa yang belum, namun yang membuat
hanya dikata cukup baik karena adanya para petugas (staf) yang kurang
profesional dan kurang integritasnya. Adapun faktor yang menghambat dan
mendukung kinerja kepala desa dalam menyelenggarakan otonomi daerah.
Pertama, banyaknya keluhan dan tuntutan dari masyarakat. Kedua, petugas (staf
desa) yang bertele-tele mengerjakan lapoan, kemudian adanya sikap pilih kasih.





